
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Media massa merupakan suatu hal yang sekarang sudah tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Media massa biasa digunakan masyarakat 

untuk, mencari informasi, mendapatkan berita baru dari luar maupun dalam negeri, 

dan lainnya. Teknologi komunikasi media massa yang sekarang makin maju 

perkembangannya membuat proses pencarian info dan proses komunikasi massa 

menjadi lebih mudah. 

 Menurut Wimmer dan Dominick (2011 : 2) media massa merupakan 

berbagai bentuk komunikasi yang secara bersamaan bisa menjangkau cakupan luas 

masyarakat. Ada berbagai jenis media massa yang sering digunakan oleh 

masyarakat seperti media cetak seperti koran, majalah atau tabloid; media 

elektronik seperti TV, radio, Film atau video; dan yang paling sering dan paling 

merekat dengan masyarakat sekarang adalah Cyber media seperti internet dan 

media sosial. Salah satu media yang paling sering digunakan untuk penyampaian 

pesan secara langsung maupun tidak langsung adalah film. 

 Film merupakan selaput tipis yang terbuat dari seluloid untuk tempat 

gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau tempat gambar positif (yang akan 

dimainkan di bioskop). Selain itu film juga didefinisikan sebagai lakon atau gambar 

hidup (KBBI 1990 : 242). Elsaesser dan Buckland mendefinisikan film sebagai 

sebuah alat hiburan yang luar biasa, dan alat untuk menceritakan sebuah cerita 
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(2002 : 1). Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa memang film merupakan 

sarana untuk menceritakan sebuah cerita dan membagikan pesan melalui film.  

 Menurut Elsaesser dan Buckland (2002 : 1) film memberikan gambaran dan 

menceritakan aktifitas masyarakat dari zaman dulu, saat ini bahkan sampai saat 

yang akan datang. Selain menggambarkan aktifitas masyarakat, film juga 

memberikan pesan kepada setiap penontonnya dengan memiliki efek yang 

beragam. Pesan dan efek yang diterima oleh penontonnya merupakan hasil dari 

pemikiran sang sutradara, produser serta penulis naskah sehingga dengan lakon 

yang dipertontonkan bisa memberikan efek yang sesuai dengan keinginan para 

pembuat film. Pesan yang disampaikan di dalam film tersampaikan secara tersirat 

dan tersurat melalui berbagai representasi yang digambarkan dalam setiap adegan 

yang terdapat di setiap scene. 

 Budianto menjelaskan (2019 : 28) bahwa representasi merupakan sebuah 

proses produksi makna melalui Bahasa. Representasi mengacu pada penggunaan 

bahasa dan citra sebagai pembentuk pemahaman tentang dunia di sekitar kita. 

Secara mudah dapat diartikan bahwa representasi merupakan sebuah cara seseorang 

memaknai apa yang diperlihatkan atau digambarkan. Film memiliki peran 

representasi dalam penyampaian makna dan pesan. Banyak faktor yang 

mempengaruhi hal-hal atau pesan yang ingin disampaikan dan di representasikan 

di dalam film, salah satunya adalah Genre. 

 Manurut Pratista (2008 : 10) film memiliki Genre yang secara umum 

membagi film berdasarkan jenis dan latar ceritanya. Genre dari sebuah film 

mempengaruhi bagaimana pesan dalam film tersebut akan tersampaikan. Film 
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memiliki banyak genre dari genre Aksi, Fantasi hingga Drama. Genre Drama 

merupakan genre yang paling digemari oleh para penikmat film. Film Drama 

biasanya berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter serta suasana yang 

memotret kehidupan nyata. Kisah film drama kadang mengunggah emosi, dramatis 

serta mampu menguras air mata penontonnya (Pratista, 2008 : 14). 

 Film merupakan sebuah media komunikasi yang sangat berpengaruh bagi 

masyarakat. Menurut Mabruri (2013 : 3) film memiliki sifat mempengaruhi, entah 

berpengaruh baik maupun buruk. Tapi secara umum film  adalah media komunikasi 

yang dapat mempengaruhi cara pandang seseorang yang kemudian akan 

membentuk karakter. Salah satunya adalah cara pandang seseorang mengenai ras 

dan rasisme. 

 Fredrickson (2002 : 9) menjelaskan bahwa rasisme memiliki 2 komponen 

utama yaitu perbedaan dan kekuasaan. Rasisme sendiri berasal dari pola pikir yang 

memandang bahwa satu kelompok berbeda dengan kelompok lainnya. Rasa 

berbeda tersebut menimbulkan perasaan dominasi dan menguasai bagi ras 

mayoritas terhadap ras minoritas. Sikap rasis tersebut tercermin dalam bentuk 

prasangka rasial, labelisasi terhadap ras lain serta diskriminasi rasial. Kejadian 

tersebut terjadi secara berulang dan terus menerus ketika ras berbeda bertemu dan 

berinteraksi. 

 Stereotip terhadap orang berkulit hitam merupakan hal yang negatif, serta 

menimbulkan kesenjangan yang terjadi antar orang kulit hitam dan orang kulit putih 

bahkan hingga sekarang. Kondisi seperti ini bahkan masih bisa dilihat contohnya 

di Amerika serikat. Meskipun pernah dipimpin oleh presiden berkulit hitam tidak 
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menjadikan Amerika bebas dari rasisme dan kesenjangan antar orang kulit hitam 

dan putih. Sebagai salah satu contoh bentuk rasismenya adalah dengan adanya klan 

Ku Klux. Klan tersebut berkeyakinan bahwa ras kulit putih merupakan ras paling 

berdominasi hingga memberikan keberanian untuk membunuh orang-orang kulit 

hitam dan orang kulit putih yang berani membela ras kulit hitam. 

 Rasisme yang masih terjadi hingga sekarang membuat banyak pembuat film 

ingin mengangkat kisah mengenai rasisme di dalam film mereka, dengan 

mengemas cerita yang dapat dinikmati serta memiliki pesan yang penting mengenai 

rasisme tersebut. 

I.2 Identifikasi Masalah 

 Pada tahun 1940an negara Amerika sedang ada di era dimana ras kulit putih 

dan kulit hitam sangat berjarak dan sangat dipisahkan. Dengan kehadiran Ku Klux 

Klan membuat diskriminasi ras tersebut semakin menjadi-jadi. Mulai dari anak-

anak hingga dewasa berkulit putih selalu mendiskriminasi ras kulit hitam. Pecahnya 

perang dunia ke 2 membuat banyak orang-orang kuat di Amerika mengabdi kepada 

negaranya sebagai tentara, termasuk para atlet-atlet.  

 1944 setelah perang dunia berakhir para atlet bisa kembali ke ranah mereka 

masing-masing untuk melanjutkan karir. 1946 menjadi tahun bersejarah bagi Major 

League Baseball (MLB) karena menjadi tahun dimana seorang berkulit hitam 

pertama kali bergabung dengan salah satu klub Major League Baseball. Pemain 

bernama Jackie Robinson bergabung dengan klub besar bernama LA Dodgers. 

Meskipun tidak langsung bergabung dengan Dodgers akan tetapi Jackie bergabung 

dengan klub muda dari Dodgers dulu sebagai bentuk latihan. Baru kemudian 15 
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April 1947 Jackie bergabung dengan tim utama LA Dodgers. Kegigihannya untuk 

bertahan diantara olokan, ancaman pembunuhan serta ancaman dari dalam 

lapangan membuat sutradara tertarik untuk mengangkat kisah hidupnya ke dalam 

sebuah film, sehingga bisa memberikan pesan yang mendalam bagi para 

penontonnya.  

 Ketidaksetaraan yang terjadi antara orang berkulit putih dan hitam sampai 

saat ini masih menjadi topik yang hangat untuk dibicarakan. Banyak orang kulit 

putih yang memandang ras kulit hitam dengan sebelah mata, menganggap bahwa 

ras kulit hitam adalah ras bawah, bahwa mereka tidak bisa bekerja lebih baik dari 

kaum kulit putih. Bahkan banyak orang kulit putih menganggap ras kulit hitam 

merupakan budak. Di Amerika sendiri disebutkan sudah sejak beratus-ratus tahun 

bahwa perlakuan orang kulit putih terhadap orang kulit hitam sangatlah negative 

baik secara verbal maupun non-verbal. 

 Film 42 merupakan film bergenre drama, dimana dalam film ini 

menceritakan perjalanan seorang pemain bisbol pertama di Major League Baseball 

Amerika. Tidak hanya menceritakan biografi dari pemain bisbol tersebut, tetapi 

film ini juga menceritakan berbagai kondisi kehidupan olahraga maupun asmara 

dari pemain tersebut. Film ini menceritakan kehidupan seorang pemain bisbol 

berkulit hitam bernama Jackie Robinson yang diperankan oleh Chadwick Boseman 

yang dibeli oleh klub bisbol LA Dodgers yang bermain di Major League Baseball. 

Pemain bisbol pada tahun-tahun itu diisi dengan pemain berkulit putih di setiap 

klubnya. Kehadiran Jackie menjadi titik awal mula orang berkulit hitam bisa 

bermain di MLB. Berbagai hadangan serta ancaman di terima Jackie dari dalam 
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maupun luar lapangan. Pada dasarnya Jackie dikenal sebagai seorang yang 

bertempramental yang sulit diatur, akan tetapi dengan bergabung dengan LA 

Dodgers membuat Jackie harus bisa menahan semua ancaman serta olokan yang 

diterimanya. Dalam film ini juga diceritakan bagaimana akhirnya rekan-rekan 

Jackie bisa menerimanya di dalam klub tersebut dan bermain bersama sebagai satu 

kesatuan tim. Film ini memberikan inspirasi bahwa orang yang berkulit hitam juga 

bisa mendapatkan haknya yang sama di bidang yang sama dengan orang berkulit 

putih. Film ini telah mendapatkan review yang sangat baik dari beberapa sumber. 

Rotten Tomatoes memberikan rating 80% dan Cinemascore memberikan nilai A+ 

dari skala A+ hingga F. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Film 42 
 Film ini dibuat untuk menjadi sarana hiburan serta sarana pendidik untuk 

meningkatkan kesadaran manusia akan adanya perbedaan, serta meningkatkan rasa 

menghargai perbedaan tersebut. Mengajarkan juga bahwa semua orang memiliki 

hak yang sama, tidak bergantung pada apapun warna kulit mereka. 

 Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Representasi rasisme 

di dalam film 42 (2013) karya Brian Helgeland. Film 42 ini merepresentasikan 

setiap adegan yang berhubungan dengan rasisme secara baik dan dengan 

menampilkannya sesuai apa yang terjadi pada masa itu. Setiap perlakuan orang 

kulith putih terhadap orang kulit hitam di dalam film ini digambarkan dengan 
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sangat realistis. Film ini mengambil setting waktu ketika pertama kali orang kulit 

hitam masuk ke dalam Major League Baseball, dimana saat itu orang-orang masih 

membedakan kulit hitam dan putih. Film ini menceritakan bagaimana perjalanan 

hidup seorang kulit hitam pertama di dunia Baseball yang kemudian akan merubah 

masa depan pemain-pemain bisbol kulit hitam lain menjadikannya film yang 

menarik untuk diteliti. 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

ingin teliti ada diskriminasi ras serta prasangka dari sisi komunikasi verbal dan non-

verbal. 

I.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang disampaikan di 

atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

 Bagaimana representasi sikap Rasisme terhadap orang berkulit hitam di 

dalam film 42? 

I.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi sikap Rasisme yang 

disampaikan oleh film 42. 

I.5 Kegunaan Penelitian 

 I.5.1 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan mengenai 

representasi Rasisme dalam film 42. Selain itu melalui penelitian ini 

diharapkan dapat membantu menyadarkan masyarakat bahwa 
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perbedaan akan selalu ada, serta mengajak orang-orang untuk bisa 

menghargai perbedaan dan tidak memandang sebelah mata orang-

orang yang berbeda. Selain itu juga diharapkan masyarakat bisa 

mengetahui bagaimana representasi Rasisme dari film 42 ini maupun 

dari film-film lain yang mengangkat tema rasisme. 

I.5.2 Kegunaan Praktis 

Melalui penelitian ini peneliti berharap agar masyarakat dapat lebih 

tertarik untuk mempelajari hal-hal mengenai rasisme yang terjadi di 

sekitar masyarakat. Selain itu juga diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi salah satu referensi untuk masyarakat yang ingin melakukan 

penelitian mengenai representasi sikap rasisme dalam film. 

I.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penelitian ini mengacu pada ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Khususnya jurusan Ilmu Komunikasi. 

Penelitian ini akan terdiri dari enam bab yang berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memaparkan latar belakang masalah; identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : OBJEK PENELITIAN 

Menjelaskan dan mendeskripsikan secara jelas mengenai film 42, antara lain 

penjelasan secara general tentang film, rumah produksi, synopsis, serta pemeran di 

dalamnya. 
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BAB III : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan mengenai landasan teori ataupun konsep dasar sebagai 

acuan pemikiran dalam pembahasan dan dasar analisis mengenai masalah yang 

akan diteliti dalam skripsi ini. 

BAB IV : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi penjelasan tentang metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini, 

sumber data, Teknik pengumpulan data, unit analisis, keabsahan data dan analisis 

isi. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan dan pembahasan dari 

hasil yang diperoleh oleh peneliti. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

beserta kritik dan saran yang bermanfa/at bagi penelitian serupa dikedepannya. 


